BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis tentang penggambaran seksualitas perempuan dalam
video klip Lip & Hip pada official channel youtube Hyuna dengan menggunakan
metode Semiotika C.S. Peirce, maka peneliti dapat menyimbulkan bahwa
seksualitas perempuan yang ditampilkan dalam sebuah produk video klip
digambarkan sebagai salah satu praktik objektifikasi terhadap tubuh perempuan
yang akhirnya mengarah pada sensualitas. Seksualitas perempuan yang menjadikan
tubuh perempuan sebagai objek dalam hal ini telah banyak digunakan oleh media.
Media kerap kali mempresentasikan perempuan sebagai manusia yang menarik
secara fisik mulai dari kepala hingga kaki, karena perempuan telah dianggap
memiliki kesempurnaan secara visual. Hal tersebut menjadikan perempuan untuk
selalu mengutamakan pada penampilan fisik dibandingkan kecerdasannya dalam
melakukan berbagai hal, termasuk dalam industri hiburan. Tanpa disadari juga
bahwa diri perempuan telah dikonstruksikan oleh media yang mengakibatkan
perempuan untuk mengubah penampilannya secara fisik agar terlihat menarik.
Konstruksi inilah yang akhirnya menjadikan tubuh perempuan sebagai objektifikasi

dalam industri hiburan.

Obijektifikasi terhadap tubuh perempuan yang terjadi dalam video klip Lip &
Hip terlihat dari tindakan yang dilakukan oleh Hyuna saat menampilkan bagian

tubuhnya seperti pantat, belahan dada, serta ketika Hyuna melepas celana
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dalamnya, sehingga tindakan tersebut terlihat erotis. Hal itulah yang akhirnya
menjadikan tubuh perempuan sebagai komoditi pada industri hiburan untuk
mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya. Sehingga, visualisasi yang terjadi

dalam video klip lebih menonjolkan pada keindahan dari tubuh perempuan.

Selain digambarkan melalui objektifikasi pada tubuh perempuan, seksualitas
perempuan yang ditampilkan dalam video klip Lip & Hip juga terlihat dari cara
perempuan dalam memakai pakaian seperti pakaian minim atau yang menyerupai
pakaian dalam, menampilkan lekuk tubuh, hingga melakukan koreografinya dalam
video Klip tersebut. Koreografi yang ditampilkan dalam video Kklip tersebut seperti
menonjolkan bagian pantat, jongkok dan melakukan goyangan tubuh. Sehingga,
koreografi tersebut dapat mengarah pada sensualitas. Apalagi ekspresi wajah yang

ditampilkan juga terlihat sangat menggoda.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Saran akademis yang dapat disampaikan adalah penelitian mengenai
penggambaran seksualitas perempuan ini dapat dijadikan sebagai support bagi
kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam penelitian yang menggunakan metode
semiotika mengenai seksualitas perempuan yang ditampilkan dalam video klip K-
pop pada media yang di analasis berdasarkan tringle meaning oleh Peirce yang

terdiri dari sign/representament, objek, dan interpretant.

79



Namun, penelitian dengan metode ini hanya didapat hasil berdasarkan
analisis peneliti mengenai penggambaran seksualitas perempuan dalam media
melalui teori seksualitas perempuan pada umumnya. Sehingga, saran peneliti
adalah untuk meneliti dengan menggunakan metode reception analysis. Karena,
dengan menggunakan metode reception analysis maka dapat memasukkan peran
aktif khalayak atau penerimaan dari khalayak mengenai penggambaran seksualitas

perempuan dalam video klip “Lip & Hip” pada official channel youtube Hyuna.

V.2.2 Saran Praktis

Saran penelitian ini ditujukan pada media industri hiburan agar kedepannya
tidak terlalu menjadikan tubuh perempuan sebagai objektifikasi yang dijadikan
sebagai sumber keuntungan. Terutama dari pakaian, ekpresi, serta koreografi yang
terlalu sensual. Hendaknya untuk lebih menghormati pemilik tubuh dengan cara
membatasi area-area yang tidak seharusnya ditampilkan dalam media. Sehingga,
tidak ada penindasan serta kecaman yang dialami oleh tubuh perempuan. Karena
daya tarik sebuah produk tidak harus dengan cara menampilkan sisi sensualitas,

melainkan juga datang dari kreativitas masing-masing.

V.2.3 Saran Sosial

Peneliti sangat berharap agar dengan adanya penelitian ini, masyarakat
terutama perempuan dapat memperoleh pengetahuan baru mengenai seksualitas
perempuan yang telah dijadikan sebagai komoditas dalam produk industri hiburan
khususnya video klip. Bukan hanya itu, peneliti juga sangat berharap agar

mayarakat terutama perempuan untuk tidak semata-mata menerima konstruksi yang
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terjadi pada media, dimana perempuan harus menonjolkan aspek fisik. Karena, hal
tersebut hanyalah sebuah kontruksi yang dibuat berdasarkan subjektifitas dari
kelompok dominan yang dapat mengakibatkan terjadinya penindasan pada
perempuan. Saran ini peneliti usulkan karena melihat semakin maraknya
penggunaan tubuh perempuan sebagai daya tarik berbagai produk industri hiburan
yang tanpa disadari bahwa mayarakat khususnya perempuan juga telah terkontruksi

pemikirannya untuk selalu menonjolkan aspek fisik.
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